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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG / FENOMENA

Fenomena kepemilikan sepeda motor di Indonesia
berkembang sangat pesat. Pilihan masyarakat terhadap motor
(sebutan yang lazim untuk sepeda motor) dirasakan secara
minimal dapat mencukupi kebutuhan transportasi jarak dekat
sampai sedang, memenuhi kebutuhan akan kecepatan
mencapai tujuan, serta yang lebih penting lagi harganya
terjangkau oleh warga masyarakat. Bahkan, belakangan ini
kalangan pedagang telah melakukan sistem pemasaran yang
amat memudahkan setiap orang menjadi pemilik motor, hanya
dengan sekitar Rp 500.000 langsung bisa pakai dengan sudah

dijamin asuransi.

Industri dan bisnis sepeda motor di Indonesia selama
tahun 2009 tetap bergairah kendati mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan data yang
diperoleh (Kompas.com), penurunan penjualan hanya 5,3
persen, yaitu dari 6.215.831 unit pada 2008, menjadi 5.881.777
unit pada tahun 2009. Karena penurunan yang tidak terlalu
besar tersebut, anggota Asosiasi Industri Sepeda Motor
Indonesia (AISI) memperkirakan, tahun ini pasar sepeda motor
Indonesia kembali seperti ke 2008.



Berdasarkan survei yang dilakukan oleh AISI pada tahun
2008 - 2009 ternyata tingkat penjualan sejalan dengan tingkat
kecelakaan. Dari hasil survei Mabes Polri menyebutkan, ada
sekurang-kurangnya 1.000 kecelakaan motor tiap tahunnya
untuk daerah Jakarta saja, entah itu yang hanya menyebabkan
luka, atau bahkan sampai merenggut nyawa.

Perilaku pengendara motor Indonesia khususnya di daerah
Jakarta , sangat unik, mereka kebanyakan berkendara sesuka
hatinya, tidak memikirkan keselamatan ( safety riding ), mereka
sering ugal-ugalan, pakaiannya pun sangat tidak cocok dipakai
untuk berkendara, bagian atas mereka hanya memakai topi, dan
kaos biasa, pada bagian bawah sering kali mereka hanya
memakai celana pendek dan sandal jepit. Sekalipun
menggunakan helm, para pengendara motor di Jakarta sangat
senang menggunakan helm catok dan helm % ( half face ).
Karena menurut mereka memakai helm catok atau helm %
memudahkan mereka untuk melakukan aktifitas lain seperti
merokok dan minum, karena sekitar 80 % pengendara motor di
Jakarta adalah perokok. Selain itu hal lain yang menyebabkan
mereka lebih senang memakai helm catok dan helm %, adalah
karena tidak gerah. Hal lain yang menyebabkan mereka
berkendara hanya memakai kaos, celana pendek dan sandal
dikarenakan menurut mereka jika ingin berkendara hanya
menempuh jarak dekat, memakai peralatan lengkap sangat
merepotkan. Berikut adalah contoh gaya berpakaian para
pengendara motor khususnya di Jakarta Barat :



STYLE PENGENDARA MOTOR DI JAKARTA

s ]

[sr—
My bevnng -
Severe e
wervmm
Servee st isis " Y

Gambar 1.1

STYLE PENGENDARA MOTOR DI JAKARTA

Gambar 1.2



Pada Gambar 1.1 no : 1 adalah tipe pengendara yang
sangat mementingkan safety riding, kemudian pada Gambar 1.1 no :
2 adalah tipe pengendara yang mengetahui pentingnya safety riding
namun menurut dia memakai sepatu sangatlah merepotkan,
kemudian pada gambar 1.1 no : 3 adalah tipe pengendara yang
hanya mengetahui tingkat safety riding hanya cukup berpakaian
seperti itu, lalu pada gambar 1.2 ini adalah tipe pengendara yang
sangat tidak mementingkan safety riding, menurut mereka memakai
helm saja sudah cukup. Dari gambar di atas bisa kita lihat fenomena
perilaku pengendara motor Jakarta yang juga unik, yaitu berkendara
motor memakai sandal, walaupun pada bagian atas mereka sudah
memakai peralatan lengkap, seperti helm, masker, jaket, sarung
tangan, dan juga celana panjang, tetapi tetap saja bagian kakinya
hanya memakai sandal. Fenomena itu yang mendorong saya dan
perusahaan untuk membuat desain sandal khusus berkendara
motor. Ini adalah sandal safety yang saya buat berdasarkan

fenomena di atas :

JANDAL MOTOR JAFETY

Gambar 1.3



Gambar 1.4

Walaupun berkendara memakai sandal, tetapi dengan
sandal safety khusus berkendara motor ini, para pengendara
motor yang senang berkendara motor memakai sandal,akan

tetap merasa nyaman dan juga aman ( safety ).

Di perusahaan TRITUNGGAL BANGUN SEJAHTERA ini,
cara para marketer memasarkan atau menjual produk sandal
mereka seperti “ CONNEC “, “ CAFU “, dan “ ONTOP “ adalah
dengan cara memasarkan lewat distributor yang kemudian para
distributor tersebut memasarkan kembali ke agen - agen dan
toko - toko di pasar atau di Departement Store, target pasar
dengan cara pemasaran seperti biasa ini adalah para konsumen

pembeli sandal biasa, bukan pembeli sandal khusus.



Merk “ ONTOP “ adalah sebuah merk yang didesain atau
dibuat khusus untuk segmentasi pasar yang khusus pula, yaitu
segmentasi pasar para pengendara atau pengguna motor. Jika
para marketer tetap menggunakan cara pemasaran produk
“ ONTOP “ khususnya sandal safety ini dengan menggunakan
cara yang lama atau konfensional yang alur pemasarannya itu
melalui distributor dan kemudian ke toko-toko sandal biasa, bisa
dipastikan produk “ ONTOP “ ini tidak akan laku di pasaran atau
tidak akan dapat diterima oleh pasar yang biasa.

Terdapat dua jenis proses penelitian yaitu Metode Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif, dan pada penelitian Tugas Akhir
penulisan ini dibuat berdasarkan metode penelitian Kualitatif,
yang dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya
belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut
juga sebagai metode artistik, karena proses penelitiannya lebih
bersifat seni ( kurang terpola ), dan disebut sebagai metode
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Metode
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya di lakukan pada kondisi alamiah ( natural
setting ).



Proses penelitian kualitatif

Gambar 1.5 Skema Proses Penelitian Kualitatif

(Sumber: Buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Prof, Dr. Sugiyono.)

Sedangkan metode Kualitatif, yaitu metode penelitian
yang melandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini
disebut juga dengan metode artistik atau bersifat seni (kurang
terpola) dan penelitian yang interpretive karena penelitian lebih
berkenaan dengan interprestasi pada data di lapang.

Penelitian kualitatif di tuntut mampu mengorganisasikan
semua teori yang dibaca. Landasan yang dituliskan dalam
proposal penelitian lebih berfungsi untuk menunjukkan seberapa
jauh penelitian memiliki dan memahami permasalahan yang di



teliti walaupun permasalahan tersebut masih bersifat sementara.
Oleh karena itu, landasan teori yang dikemukakan bukan
merupakan harga mati, tetapi bersifat sementara. Penelitian
kualitatif justru dituntut untuk melakukan grounded research,
yaitu menemukan teori berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan atau situasi sosial.

Tabel Karakteristik Metode Kuantitatif dan Kualitatif

No. Metode Kuantitatif Metode Kualitatif
1. A. Desain: A. Desain:

a. Spesifik, jelas, rinci. a. Umum.

b. Ditentukan di awal. b. Fleksibel.

c. Jadi pegangan step per | c. Berkembang.

step.

2. B. Tujuan: B. Tujuan:

a. Menunjukkan hubungan | a. Menemukan pola yang

antar variabel. interaktif.

b. Menguiji teori. b. Menemukan teori.

c. Mencari generalisasi | c. Menggambarkan realitas
yang bersifat prediktif. yang kompleks.

d. Memperoleh  pemahaman
makna.




C. Teknik Pengumpulan:
a. Kuisioner.

b. Observasi & wawancara

terstruktur.

C. Teknik Pengumpulan:
a. Participant observation.
b. In dept interview.

c. Dokumentasi.

d. Triangulasi.

D. Instrumen Penelitian:

D. Instrumen Penelitian:

a. Test, angket, | a. Peneliti sebagai instrumen.
wawancara terstruktur.

b. Buku catatan, tape

b. Instrumen yang telah recorder, camera,
terstandar. handycam, dll.

E. Data: E. Data:

a. Kuantitatif. a. Deskriptif kualitatif.

b. Pengukuran variabel | b. Dokumen pribadi, catatan
dioperasionalkan lapangan, ucapan dan
dengan instrumen. tinadkan responden,

dokumen, dll.

F. Sampel: F. Sampel:

a. Besar. a. Kecil.

b. Representatif.

b. Tidak representatif.




c. Sedapat mungkin | c. Pruposive, snowball.
random.
d. Berkembang selama
d. Ditentukan sejak awal. penelitian.
G. Analisis: G. Analisis:

a. Setelah data terkumpul.
b. Deduktif.

c. Dengan statistik.

a. Terus dilakukan.
b. Induktif.

¢. Mencari pola, model, tema,

teori.
H. Hubungan dengan | H. Hubungan dengan
responden: responden:
a. Berjarak. a. Akrab.
b. Peneliti  lebih  tinggi b. Sama.

dibandingkan

responden.

c. Jangka pendek sampai
hipotesis dibuktikan.

c.Jangka panjang sampai
data jenuh.

I. Usulan Desain:
a. Luas dan rinci.

b. Literatur berhub dengan

I. Usulan Desain:
a. Singkat, umum, sementara.

b. Literatur bersifat




masalah.

c. Prosedur spesifik.

sementara.

c. Prosedur bersifat umum.

d. Masalah dirumuskan | d. Masalah bersifat
spesifik dan jelas. sementara.
e. Hipotesis dirumuskan | e. Tidak dirumuskan
dengan jelas. hipotesis.
f. Ditulis rinci dan jelas | f. Fokus penelitian ditetapan
sebelum ke lapangan. setelah  diperoleh data
awal di lapangan.
10. | J. Kapan Penelitian | J. Kapan Penelitian
dianggap Selesai dianggap Selesai
Setelah semua kegiatan | Setelah tidak ada lagi data
yang direncanakan dapat | yang harus diselesaikan.
diselesaikan.
11. | K. Kepercayaan Terhadap | K. Kepercayaan Terhadap

Hasil Penelitian:

Pengujian validitas dan

reliabilitas instrumen.

Hasil Penelitian:

Pengujian kredibilitas,

depenabilitas, proses dan

hasil penelitian.

Tabel 1.1 Karakteristik Metode Kuantitatif Dan Kualitatif




1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

X Y

Variabel indenpenden variable dependen

Mencari strategi pemasaran yang tepat untuk produk alas
kaki untuk pengendara motor yang bermerk "ONTOP” agar

bisa lebih diterima oleh konsumen.

Variabel X : Alas kaki untuk pengendara motor
Variabel Y : Diterima oleh konsumennya

1.2.1 Variabel Independen (X)

Alas kaki untuk pengendara motor (X) sering juga disebut
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel
bebas ini adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi acuan untuk mendapatkan strategi yang tepat agar
produk "ONTOP” ini bisa diterima oleh konsumennya (Y).

1.2.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel ini sering juga disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Variabel terikat ini merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas.



1.3. BATASAN MASALAH

X Vi Y
Alas kaki ) Diterima
untuk Strateg oleh
pengendara pemasaran konsumen
motor
Perilaku
Pengendara
Motor
Vm

Gambar 1.6 Hubungan antar Variabel

Dalam penelitian ini penulis membatasi aspek-aspek
penelitian hanya pada studi gaya hidup eksklusif pria eksekutif
di Jakarta.

Variabel Moderator . Perilaku Pengendara Motor
Jakarta
Variabel Intervening : Strategi Pemasaran

Selain itu, terdapat pula aspek-aspek tambahan yang diteliti
seperti User : Pengendara motor dan penggemar modifikasi
motor di Jakarta yang meliputi tempat kerja,tempat tinggal,
pengeluaran untuk kendaraan, hobi, dan yang user lakukan

untuk motornya dan juga keamanan saat berkendaranya.
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Jadi, dalam penelitian ini penulis tidak meneliti kepada

aspek-aspek seperti proses desain, dan aspek produk (ukuran).
131 Variabel Moderator (Vm)

Adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan
dependen. Variabel disebut juga sebagai variabel independen
kedua.

1.3.2 Variabel Intervening (Vi)

Tuckman (1988) menyatakan ” An intervening variable is
that factor that theoretically affect the observed phenomenon but
cannot be seen, measure, or manipulate ”. Variabel intervening
secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini
merupakan variabel penyela yang terletak diantara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel ini tidak langsung

mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.

Pada penelitian ini permasalahan yang ada tidak akan
dibahas keluar dari batasan — batasan yang telah ditentukan.
Adapun batasan — batasan dari pembahasan adalah sebagai
berikut :

Penilitian dilakukan terhadap pengendara motor di Jakarta
barat khususnya para pengendara yang gemar modifikasi
motor.



Penelitian dilakukan terhadap perilaku konsumen yang
sudah ditentukan yaitu pengendara motor antara umur 17-35

tahun.

Penelitian dilakukan untuk mengakurasi seberapa besar
pengendara motor yang menggunakan sandal pada saat

mengendarai motor.

Adapun strategi yang digunakan untuk dijadikan batasan

masalah adalah strategi 5W + 1H seperti berikut :
What ?

Mencari strategi pemasaran yang tepat untuk produk sandal

khusus berkendara motor yang bermerk “ONTOP”.
Where ?

Indonesia, khususnya di daerah Jakarta Barat.
Who ?

Pengendara motor usia 17 — 35 tahun dengan kondisi

penggemar modifikasi motor.
Why ?

Karena jika tidak adanya strategi pemasaran yang tepat untuk
produk “ONTOP” ini, produk “ONTOP” ini tidak akan bisa
diterima dengan baik oleh konsumennya.



° When ?
Pada tahun 2010.
° How ?

Dengan meneliti perilaku pengendara motor.

1.4 Rumusan Masalah

Dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat
eksplanasi (level of explanation), dan dikelompokkan ke dalam
bentuk masalah deskriptif, assosiatif dan komparatif:

141 Rumusan Masalah Deskriptif

Adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variabel independen (desain
sandal khusus motor ). Jadi, dalam penelitian ini peneliti tidak
membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain.
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan rumusan masalah

deskriptifnya berupa:

e Seberapa baik produk sandal khusus berkendara motor
bermerk “ONTOP” ini?

e Sejauh mana pengendara motor mengenal sandal khusus
berkendara motor bermerk “ONTOP” ini?



1.4.2 Rumusan Masalah Assosiatif

Adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat
menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian ini  penulis mendapatkan rumusan masalah

assosiatifnya berupa Rumus :

Rumusan :
1L.X 9 Y 3.X—» Vm 5.Vm —» Vi
2. X —» i 4.Vm —» Y 6. Vi & Y

e Adakah hubungan antara strategi pemasaran dengan bisa
diterimanya  produk sandal “ONTOP” ini oleh
konsumennya?

e Adakah hubungan antara perilaku konsumen pengendara
motor dengan strategi pemasaran untuk sandal “ONTOP”

ini?

1.4.3 Rumusan Masalah Komparatif

Adalah  suatu rumusan masalah penelitian  yang
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua
atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda
pula. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan rumusan
masalah assosiatifnya berupa:



e Adakah perbedaan sandal motor yang dibuat oleh
‘“ONTOP” dengan yang dibuat oleh merek competitor
“‘BATA™?

e Adakah perbedaan perilaku pengendara motor safety
dengan perilaku pengendara motor unsafety?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Selain ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat agar
dapat memperoleh gelar Sarjana Desain jenjang pendidikan
Strata - 1 program studi Desain Produk, pembuatan Tugas Akhir

ini juga memiliki tujuan untuk :

e Mencari strategi pemasaran yang tepat untuk produk alas
kaki untuk pengendara motor (Vx) agar bisa diterima
dengan baik oleh konsumennya (Vy) - Deskriptif

e Mengukur besar pengaruh perilaku konsumen terhadap
bisa diterimakah produk ini oleh konsumennya (Vy) -
Deskriptif

e Mengetahui hubungan perilaku antara pengendara motor
(Vm) dengan strategi pemasaran Produk ini (Vi) - Asosiatif

e Mengetahui hubungan antara produk sandal motor (Vx)
dengan strategi pemasaran (Vi) - Asosiatif

e Mengidentifikasi perbedaan produk alas kaki untuk
pengendara motor bermerk “ONTOP” (Vx) dengan
kompetitornya “BATA” - Komparatif

e Mengidentifikasi kelemahan Produk kompetitor yang
bermerk BATA.



e Mendapatkan strategi pemasaran yang tepat untuk produk
sandal khusus berkendara motor yang bermerk “ONTOP”
ini. Agar dapat meningkatkan penjualan “ONTOP” ke

depannya.

1.6 . MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan akan memberikan ilmu pengetahuan
kepada pembaca tentang bagaimana mendapatkan strategi
pemasaran yang tepat untuk produk baru.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memperjelas dan mempermudah penulisan Tugas
Akhir ini, digunakan sistematika penulisan yang telah
disesuaikan dengan metode pembahasan dan dikelompokan
kedalam beberapa bab, dimana masing — masing bab akan
dibagi lagi kedalam sub bab. Dengan pembagian bab ini,
diharapkan dapat memberikan penjelasan secara terperinci
mengenai penulisan Tugas Akhir ini. Sistematika penulisan

Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut:

BAB I . PENDAHULUAN

Membahas Latar Belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan.



BAB II . TINJAUAN PUSTAKA

Membahas data — data yang diperoleh agar hasil penelitian

menjadi akurat.
BAB III . PROSEDUR PENELITIAN

Membahas analisa — analisa terhadap data yang
didapatkan sehingga menghasilkan solusi dari masalah.

BAB IV . HASIL DAN PEMBAHASAN

Membuat proses simulasi yang terjadi untuk membuat atau

merancang suatu produk untuk ke depannya.
BABV . PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran untuk kemajuan perusahaan
dan merupakan kesimpulan dari penelitian. Dari kesimpulan
tersebut akan dikemukakan saran — saran yang diharapkan

dapat berguna bagi yang membacanya.



